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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola konsumsi pangan asal 

hewani rumah tangga serta menganalisis pengaruh karakteristik rumah tangga 

terhadap pola konsumsi pangan hewani di Pulau Sipora, Kabupaten Kepulauan 

Mentawai. Penelitian dilaksanakan di Desa Tuapejat dan Desa Bosua pada Oktober 

2025 menggunakan metode survei terhadap 100 rumah tangga yang dipilih secara 

purposive sampling. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan regresi 

linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan ikan merupakan sumber protein 

hewani yang paling banyak dikonsumsi, dimana 94% responden menyatakan paling 

sering mengkonsumsi ikan. Rata – rata jumlah konsumsi ikan adalah 17,928 

kg/keluarga/bulan. Daging merah (sapi dan kerbau) dan daging babi mayoritas 

keluarga menyatakan jarang mengkonsumsi, mereka pada umumnya hanya 

mengkonsumsi pada acara pesta ataupun perayaan hari besar tertentu. Hasil regresi 

menunjukkan pendidikan berpengaruh signifikan terhadap jumlah dan frekuensi 

konsumsi ikan, daging sapi/kerbau, dan telur ayam kampung. Etnis/suku 

berpengaruh signifikan terhadap jumlah dan frekuensi ikan, daging sapi/kerbau dan 

daging babi. Selanjutnya jenis kelamin berpengaruh signifikan terhadap jumlah 

konsumsi ikan, serta pendapatan berpengaruh signifikan terhadap jumlah dan 

frekuensi telur ayam kampung dan telur itik, sedangkan usia tidak berpengaruh 

pada komoditas manapun. Secara umum, faktor ekonomi, demografi, dan sosial 

budaya berperan dalam membentuk pola konsumsi pangan asal hewani masyarakat 

di Pulau Sipora. 

 

Kata Kunci: Pola konsumsi pangan hewani, karakteristik rumah tangga, regresi 

linier berganda. 

  


